




1.1 Latar Belakang 
Lahan-lahan parkir yang tersedia saat ini belum memiliki sistem yang dapat 
digunakan untuk mengecek ketersediaan tempat parkir bagi kendaraan. Pemilik 
kendaraan menghabiskan sebagian besar waktu untuk mencari tempat parkir, 
seperti berpergian ke tempat umum atau pusat perbelanjaan. Lokasi-lokasi ini 
memiliki keterbatasan ruang untuk parkir, terutama pada jam-jam sibuk. Salah 
satunya seperti di Mall Olympic Garden Malang, dimana petugas-petugas 
parkir masih mengarahkan pengemudi menuju slot parkir yang masih tersedia. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Shaikh dkk pada tahun 2016, keterbatasan 
ini dapat menyulitkan bagi pemilik kendaraan dikarenakan pengemudi tidak 
mengetahui letak tempat parkir yang kosong dan terpaksa keluar apabila tidak 
menemukan tempat parkir kosong.  [1] 
Pada penelitian yang dilakukan Adwindea dkk pada tahun 2018 bahwa 
teknologi Internet of Things (IoT) telah banyak di terapkan pada kehidupan 
sehari-hari, seperti sistem smarthome, sistem e-tilang, smart farming, smart 
building, dan juga smart parking system. Salah satu contoh dari perkembangan 
teknologi Internet of Things (IoT) yaitu dalam membantu proses pengelolaan 
sistem parkir. Sistem parkir yang ada pada saat ini masih bergantung pada 
petugas-petugas parkir untuk mengarahkan pengemudi menuju slot parkir. 
Selain itu, lahan parkir sering kali tidak memperhatikan kapasistas yang dimiliki 
oleh suatu bangunan. Maka, penerapan teknologi IoT pada penelitian ini perlu 
dilakukan agar dapat memberikan informasi ketersediaan slot parkir. Dengan 
adanya informasi tentang ketersediaan slot parkir ini, dapat mengurangi antrian 
atau kemacetan dalam area parkir yang disebabkan oleh pencarian slot parkir. 
[2] 
Pengembangan sistem ini juga menambahkan sistem pendeteksi asap dan 
api pada tempat parkir untuk mencegah terjadinya kebakaran, karena lokasi 
parkir yang biasanya terletak dalam gedung dan tertutup. Dengan adanya 
sistem pendeteksi ini, maka diharapkan sumber kebakaran dapat cepat 




pengelola lahan parkir. Selain itu, admin juga dapat memonitor slot parkir menggunakan 
kamera pengawas yang dipasang diarea parkir. Hal ini dapat memudahkan petugas dalam 
mengawasi tempat parkir.  [3] 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tempat parkir memerlukan suatu sistem 
yang dapat memberikan informasi mengenai tempat parkir yang kosong dapat membantu 
pemilik kendaraan untuk mendapatkan tempat parkir lebih mudah tanpa harus berkeliling 
terlebih dahulu dan menimbulkan antrian. Agar Pengemudi dapat menghetahui tempat 
parkir mana saja yang masih tersedia, maka pada tiap-tiap tempat parkir akan diberikan 
lampu sebagai penanda. Apabila tempat parkir masih tersedia maka lampu akan bertanda 
hijau, namun sebaliknya jika sudah ditempati mobil maka lampu akan bertanda merah.  
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana merancang alat yang digunakan untuk mengecek ketersediaan slot 
parkir? 
b. Bagaimana merancang sistem yang dapat mendeteksi tanda kebakaran di area 
parkir? 
c. Bagaimana melakukan monitoring pada area parkir? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dataset yang digunakan pada pengembangan adalah hasil pengambilan data 
langsung dari sensor ultrasonik HC-SR04 (untuk mendeteksi jarak antar tempat 
parkir). 
b. Monitoring tempat parkir menggunakan platform website. 
c. Website monitoring menggunakan server lokal untuk menghindari adanya gangguan 
jaringan dan keterlambatan eksekusi perintah. 
d. Website monitoring hanya digunakan untuk petugas parkir dan pengelola area 
parkir. 
e. Untuk transmisi data monitoring dari arduino ke website menggunakan modul 
ESP8266. 
f. Untuk mendeteksi gejala kebakaran mengguanakan Sensor MQ-7, Sensor MQ-135 
dan Flame Detector. 




h. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu C Arduino untuk Arduino. HTML, PHP 
dan Javascript untuk website dengan mengguanakan database Mysql. 
i. Ukuran prototype desain alat 33x30x15 cm dan menggunakan skala mobil diecast 
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1.4 Tujuan 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perancangan sistem yang dapat digunakan untuk mengecek ketersediaan lahan parkir 
menggunakan sensor ultrasonik yang dipasang pada setiap slot. 
b. Sistem yang dapat mendeteksi tanda kebakaran menggunakan sensor MQ-7 untuk 
mendeteksi kandungan karbon monoksida (CO), sensor MQ-135 untuk mendeteksi 
kadar asap rokok, dan flame sensor untuk mendeteksi nyala api. 
c. Menggunakan ESP32CAM sebagai kamera pengawas untuk memonitoring area parkir. 
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat mempermudah pemilik kendaraan dan pengendara dalam mencari tempat 
parkir, sehingga tidak menimbulkan penumpukan kendaraan pada area parkir. 
b. Petugas area parkir akan lebih mudah dalam memonitoring dan mengawasi area 
parkir karena dapat dipantau melalui kamera pengawas 
c. Penanganan terhadap tanda-tanda kebakaran yang lebih cepat untuk mencegah 
bahaya yang lebih besar. 





1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan dan penulisan skripsi ini, maka 
sistematika penulisan yang diperoleh sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
 Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
 Berisi penelitian terkait dan dasar teori yang digunakan dalam pembuatan 
penelitian ini. 
BAB III : Analisis dan Perancangan 
Berisi kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta perancangan dari sistem 
“Penerapan IoT (Internet of Things) Smart Parking System dan Pendeteksi 
Kebakaran dengan Fitur Monitoring” yang dibuat. 
BAB IV : Implementasi dan Pengujian 
Berisi implementasi dari Internet Of Things pada sistem yang dibuat, serta 
melakukan pengujian terhadap sistem tersebut. 
BAB V : Penutup 
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 
dapat digunakan untuk pengembangan sistem pada penelitian berikutnya. 
